komputer tidak hanva sebagai peranti yang sangat bermanfast tetapi juga
ng terhubung serta memben uah, sistem komputer memungkinkan
dapat melakukan pemrosesan berbug

ah satu cabang ilmu komputer yang dimanfaatkan oleh manusia untuk
i pekerjaan adalah sistem pakar. Sistém pakar merpakan salah satu

se), Sistem pakar dapat

Implementasi sistem pakar dibidang kesehatan berupa konsultasi kesehatan dengan
mendisgnosis penvakit, memberi suran, dan menentulan sotusi dori hasil disgnosis.
Kesehatan menjadi hal terpenting bagi setiap makhluk hidup khususnya
manusia, karena gangguan kesehatan dapat dialami oleh siapa saja. Ada berbagai
jenis penyakit yang dapat diderita oleh manusia, salah satunya adalah penyakit yang

sering kali dijumpai di sekitar yaitu tifus. Terminologi lain yang sering digunakan



untuk penyakit tersebut adalah npheid fever, paratyphoid fever, typhus, dan
paratyphus abdominalis ptan demam enterik. Demam vifoid adalah infeksi akut
pada saluran pencempan yang disebabkan oleh Safmomella aphi. Demam
paratifoid adalah penyakit sejenis yang disebablkan oleh Salmoneile paramphi A,

B, dan C. Gejala dan tanda kedua penyakitferset

. ——
konsultasi alternatif,

tifus melalui gejala-gejala vang ada.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan sebelumnya, maka
dibuat rumusan masalah sebagai berikut:



penyakit tifus menggunakan metode certainty factor?
1.3 Batasan Masalah

Batasan-batasan masalah yang digunakan dalam penelitian ini, antara lain:

it Tangkah-langkah carn membuat
sistem poakar berbasis web untuk mendiagnosis penyakit tifus menggunakan metode
certainty factor.



1.5 Metode Penelltian
Dalam penelitian ini data-data yang digunakan didapat dari beberapa
metode, antara lan:

151 Metode Pengumpulan Data

. Metode Wawancara

empelajari dan memahami berbagai literatur

Metode perancangan yang dipilih adalah UML atau Unified Modeling

Language yang terdini dan wse case diagram, activity diagram, class diagram, dan
sequence diagram. Mode proses ini menggambarkan bagaimann bisnis beroperasi.
Menggambarkan aktivitas-aktivitas yang dilakukan don bagaimana cara data
berpindah di antara aktivitas-aktivitas tersebut.



1.5.4 Metode Pengembangan

Pengembangan sistem dalam penelitian ini akan menggunakan metode
System Development Life Cyole (SDLC). Proses untuk mengembangkan dan
memelihara sebagai keseluruhan sistem yang menggunakan beberapa tahap yang
berurutan dengan menggunakan model w,

1.o  Sistematika Penullsan
Sistematika yang digunakon akan memuat uraian secarn garis besar dari isi
skripsi dalam tiap bab, antara lain:



BAB I PENDAHULUAN

Bab ini membahas mengenai latar belakang. rumusan masalah. batasan
masalah, maksud dan tujuan, metode penelitian, dan sistematika penulisan,

BAB II LANDASAN TEORI

Bab ini berisi tentang kesimpulan yang diperoleh dari penelitian yang
dilakukan serta saran untuk perbaikan atou pengembangan sistem yang telah
dibuat.
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